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ABSTRACT

Good financial reporting is financial reporting that matches the objectives of the reporting. The auditor must
have several indicators such as knowledge and skills, good communication, adequate education, thoroughness,
and objective or ideally an auditor must be professional in his work. Internal audit activities provide assurance
that the internal control carried out by the company is sufficient to minimize the risk and ensure that the
company's operational activities are carried out effectively and efficiently, and ensure that the goals and
objectives of the company have been achieved. Intenal audit activities that are carried out effectively will be
valuable to management. This study aims to determine the effect of competence, professionalism and ethical
orientation on the quality of internal audit results. This study uses quantitative approaches. The source of this
research data is primary data by collecting data using a questionnaire. The sample of this study were 61 people
using saturated sampling techniques. Data analysis of this study uses multiple regression analysis. The results
of this study found that Competence, Professional Ability and Ethical Orientation had a significant effect on
the Quality of Internal Audit Results. The coefficient of determination is 0.875, meaning that the influence of
Competency, Professional Ability and Ethical Orientation simultaneously with Internal Audit Quality is 87.5%,
while the remaining 12.5% is the influence of other variables not observed.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pasar bebas di akhir 2015
dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asian
(MEA) merupakan babak awal bagi Indonesia
untuk mengembangkan berbagai kualitas
perekonomian di kawasan Asia Tenggara, satu
sisi menjadi kesempatan yang baik untuk
menunjukkan kualitas dan kuantitas produk dan
sumber daya manusia (SDM) Indonesia kepada
negara-negara lain dengan terbuka, tetapi pada
sisi yang lain dapat menjadi boomerang untuk
Indonesia apabila tidak dapat memanfaatkannya

dengan baik.

Perdagangan bebas mampu meningkatkan
ekspor akan tetapi juga harus waspada akan
resiko kompetisi (competition risk) yang
muncul dengan banyaknya barang impor ke
Indonesia yang akan mengancam industri lokal
dalam bersaing dengan produk-produk luar
negeri yang jauh lebih berkualitas, resiko
persaingan mendorong perusahaan harus lebih
cermat mempertahankan produk dengan harga
yang lebih bersaing dengan produk-produk luar
negeri. Disitulah peran Auditor Internal harus
lebih tajam dalam mencari celah untuk efesiensi
perusahaan, melaporkan hasil kerjanya dengan

lebih cepat dan akurat agar Manajemen tidak
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salah dalam mengambil keputusan, sehingga
produk dapat bersaing baik dari harga maupun
kualitas dipasar lokal maupun ekspor.
Pelaporan keuangan yang baik adalah pelaporan
keuangan yang memenuhi tujuan dari pelaporan
tersebut. Selain itu karakteristik kualitatif atas
pelaporan keuangan yang baik telah ditetapkan
dalam SFAC (Statements of Financial
Accounting Concepts) No. 8.

“Pelaporan keuangan yang baik mencakup
pelaporan yang relevan (relevance) dan
terpercaya (faithfullre presentation).
Pengungkapan dalam pelaporan keuangan
merupakan mekanisme yang paling efisien dan
efektif untuk mendorong manager dalam
pengelolaan  perusahaan. Manager akan
termotivasi untuk mengelola perusahaan lebih
baik jika informasi dalam pelaporan keuangan
memiliki kualitas yang lebih baik (Lowenstein,
2013).

Auditor harus memiliki beberapa indikator
seperti pengetahuan dan kecakapan, komunikasi
yang baik, pendidikan yang cukup, ketelitian,
dan objektif atau secara ideal seorang auditor
harus profesional terhadap pekerjaannya. Dari
indikator-indikator diatas, tidak semua auditor
secara sempurna dapat memiliki kemampuan
mengaudit yang akibatnya akan menurunkan
kualitas dari hasil audit dan ini terbukti dengan
masih banyaknya praktik korupsi (Sukrisno,
2012). Audit Internal sebagai bagian dari
perusahaan yang berfungsi sebagai pengawas

internal perusahaan yang bertugas mengawal
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jalannya  operasional dan  memberikan
rekomendasi kepada pihak manajemen untuk
melakukan perbaikan mencapai kegiatan yang
efektif, efisien dan ekonomis (Safuan : 2017),
Audit Internal adalah bagian dari organisasi.
Tujuan aktivitasnya ditentukan oleh standar
profesi audit internal, dewan dan manajemen,
yang dilakukan oleh orang professional yang
memiliki pemahaman mendalam mengenai
budaya kerja, sistem dan kegiatan operasional
perusahaan. Aktivitas audit internal
memberikan jaminan bahwa pengendalian
internal yang dijalankan perusahaan telah cukup
memadai untuk memperkecil adanya resiko dan
menjamin bahwa kegiatan operasional
perusahaan telah berjalan dengan efektif dan
efisien, serta memastikan bahwa sasaran dan
tujuan perusahaan telah tercapai. Aktivitas audit
intenal yang dijalankan secara efektif akan
menjadi  sesuatu  yang berharga bagi
manajemen.  Objektifitas, keahlian  dan
pengetahuan yang dimikili oleh seorang auditor
internal yang kompeten akan dapat secara
signifikan memberi nilai tambah bagi
pengendalian internal perusahaan. (Herry
2010).

Fenomena yang terjadi pada PT. Unilon Textile
Industries adalah laporan hasil audit tidak
sesuai dengan keadaan dilapangan tidak tepat
waktu sehingga manajemen tidak dapat
mengambil keputusan dengan cepat. Auditor
internal pada PT. Unilon Textile Industries

terkadang masih melakukan kesalahan dalam
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mengaudit laporan keuangan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya auditor internal
mengikuti program-program pelatihan yang
diadakan oleh perusahaan guna melatih dan
meningkatkan kualitas kinerja auditor internal

yang profesional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
dan verifikatif. Dengan menggunakan metode
penelitian akan diketahui hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan ~ kesimpulan ~ yang  akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang

diteliti.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai
kuantitas &  Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono).
Sumber Data yang digunakan peneliti untuk
menganalisis dan melakukan penelitian dengan
menggunakan kuesioner kepada 61 Responden
yang terdiri dari Direksi (8 orang), Manager (4
Orang), Kepala Divisi (17 Orang) dan Kepala
Seksie (32 orang) mengenai:
a. Kompetensi Auditor Internal yang diperoleh
dari data kuesioner yang akan diisi oleh
Direksi, Manager, Kepala Divisi dan Kepala

Seksie PT. Unilon Textile Industries.
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b. Kemampuan Profesional Auditor Internal
yang diperoleh dari data kuesioner yang akan
diisi oleh Direksi, Manager, Kepala Divisi
dan Kepala Seksie PT. Unilon Textile
Industries.

c. Orientasi Etika yang diperoleh dari data
kuesioner yang akan diisi oleh Direksi,
Manager, Kepala Divisi dan Kepala Seksie
PT. Unilon Textile Industries.

d. Kualitas Hasil Audit yang diperoleh dari
kuesioner yang akan diisi oleh Direksi,
Manager, Kepala Divisi dan Kepala Seksie
PT. Unilon Textile Industries.

Karena populasi relatif kecil maka digunakan

sampling jenuh vyaitu suatu teknik penentuan

sampel jika semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.

Uji Validitas

Nilai indeks validitas setiap butir pernyataan
pada variabel Kompetensi, Kemampuan
Profesional, Orientasi Etika dan Kualitas Hasil
Audit Internal lebih besar dari 0.252 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pernyataan valid dan layak digunakan sebagai
alat ukur Kompetensi, Kemampuan Profesional,
Orientasi Etika dan Kualitas Hasil Audit

Internal.

Uji Reliabiltas

Nilai reliabilitas butir pernyataan pada
kuesioner pada variable Struktur Organisasi dan
Kualitas Hasil Audit Internal lebih dari 0.70
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hasil ini menunjukkan bahwa butir kuesioner
andal untuk mengukur variabel Kompetensi,
Kemampuan Profesional, Orientasi Etika dan

Kualitas Hasil Audit Internal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari 61 Responden dapat diketahui bahwa

mayoritas responden adalah laki-laki yakni
sebanyak 69% (n=42) sedangkan karyawan
perempuan sebanyak 31% (n=19), data tersebut
menunjukkan bahwa karyawan di PT. Unilon
Textile Industries lebih didominasi laki-laki
dibandingkan perempuan, Responden yang
memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak
20%, memiliki pendidikan terakhir Diploma
sebanyak 30%, memiliki pendidikan terakhir S1
sebanyak 40%, memiliki pendidikan terakhir S2
sebanyak 8% dan memiliki pendidikan terakhir
S3 sebanyak 2%. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas Responden di PT.
Unilon Textile Industries sudah menempuh
pendidikan lanjut. Responden yang memiliki
jurusan Pendidikan Akuntansi sebanyak 18%,
jurusan Pendidikan Manajemen sebanyak 10%,
jurusan Pendidikan Tekstil sebanyak 49%,
jurusan Pendidikan Hukum sebanyak 2% dan
jurusan Pendidikan Lainnya sebanyak 21%.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas Rseponden di PT. Unilon
Textile Industries menempuh pendidikan
dengan jurusan Tekstil.

Variabel Kompetensi dengan jumlah item

pernyataan sebanyak 6 item dan jumlah
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responden sebanyak 61 diperoleh total skor
sebesar 1374 dengan persentase sebesar 75.1%,
berdasarkan hasil perhitungan rentang skor
maka diperoleh hasil interpretasi skor
tanggapan responden mengenai Kompetensi
termasuk dalam kategori baik, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan auditor PT.
Unilon Textile Industries dalam melakukan
sebuah tugas dengan kinerja yang efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan
dinilai Baik.

Variabel Kemampuan Profesional dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 10 item dan
jumlah responden sebanyak 6l1diperoleh total
skor sebesar 2320 dengan persentase sebesar
76.1%, berdasarkan hasil perhitungan rentang
skor pada penjelasan sebelumnya maka
diperoleh hasil interpretasi skor tanggapan
responden mengenai Kemampuan Profesional
termasuk dalam Kkategori baik, hal ini
menunjukkan bahwa auditor PT. Unilon Textile
Industries dinilai baik dalam mengekspresikan
keahlian dan kemampuan dalam bekerja
mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut
ditunjukkan oleh auditor dalam bekerja sangat
menjunjung tinggi kode etik profesinya.
Variabel Orientasi Etika dengan jumlah item
pernyataan sebanyak 20 item dan jumlah
responden sebanyak 61 diperoleh total skor
sebesar 4632 dengan persentase sebesar 75.9%,
berdasarkan hasil perhitungan rentang skor pada
penjelasan sebelumnya maka diperoleh hasil

interpretasi skor tanggapan responden mengenai
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Orientasi Etika termasuk dalam kategori baik,
hal ini menunjukkan bahwa auditor PT. Unilon
Textile Industries memiliki prinsip dan nilai
moral yang baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh
Auditor selalu memastikan terlebih dahulu
bahwa hasil audit tidak pernah secara sengaja
merugikan orang lain, dalam tingkat sekecil
apapun.

Variabel Kualitas Hasil Audit Internal dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 7 item dan
jumlah responden sebanyak 61 karyawan
diperoleh total skor sebesar 1635 dengan
persentase sebesar 76.6%, berdasarkan hasil
perhitungan rentang skor pada penjelasan
sebelumnya maka diperoleh hasil interpretasi
skor tanggapan responden mengenai Kualitas
Hasil Audit Internal termasuk dalam kategori
baik, hal ini menunjukkan bahwa auditor di PT.
Unilon Textile Industries mampu dengan baik
dalam menyediakan temuan dan rekomendasi
audit yang berguna. Hal tersebut ditunjukkan
oleh Internal Audit meminta
tanggapan/pendapat  kepada auditi  atas
kesimpulan, temuan dan rekomendasi termasuk
tindakan perbaikan yang direncanakan oleh
auditi, dari pejabat auditi yang bertanggung
jawab.

Uji Normalitas

Uji Normalitas pada penelitian ini
menggunakan  uji ~ Kolmogorov-Smirnov.
Apabila nilai probabilitas yang diperoleh lebih

besar dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa residu
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dalam model regresi berdistribusi secara
normal. Dengan menggunakan program IBM
SPSS 23 diperoleh hasil uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) satu sampel bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05.
Maka, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi secara normal sehingga model
memenuhi salah satu asumsi untuk dilakukan

pengujian regresi.

Uji Multikolinieritas

Model regresi linier berganda yang baik
seharusnya terbebas dari masalah
multikolinearitas. Untuk mendeteksi masalah
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF.
Nilai VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan
bahwa model terbebas dari masalah
multikolinearitas, bahwa nilai VIF pada variabel
Kompetensi  7.308, variabel Kemampuan
Profesional 7.951, dan variabel Orientasi Etika
sebesar 7.512.5, ketiga variabel independent
tersebut memiliki nilai VIF di bawah batas yang
telah ditetapkan vyaitu sebesar 10. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolineritas antar variabel bebas dalam

model.

Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik mensyaratkan terbebas
dari masalah heteroskedastisitas. Salah satu cara
untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah
dengan melihat pada grafik scatterplot antara

nilai prediksi variable terikat (dependen) yaitu
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ZPRED dengan nilai residualnya (SRESID),
bahwa dalam  model tidak terdapat
heterokedastisitas karena pada gambar tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menandakan bahwa dalam model, variansi dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain sama atau konstan. Sehingga asumsi tidak
adanya  heteroskedastisitas atau  adanya
homoskedastisitas sudah terpenuhi untuk

persamaan regresi.

Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah tidak terdapat
autokorelasi dalam model. Metode pengujian
yang digunakan adalah dengan uji Durbin-
Watson. Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari
tabel statistik Durbin Watson yang bergantung
pada banyaknya observasi dan banyaknya
variabel yang menjelaskan atau variabel
independennya. Hasil pengujian dengan
menggunakan SPSS ditampilkan, diketahui
bahwa DW = 1.874, dengan taraf 5% dan n =85
maka diperoleh nilai dU sebesar 1.69, dengan
demikian nilai 4 — dU = 4 — 1.69 = 231
Berdasarkan pengambilan keputusan
dinyatakan sebelumnya maka diperoleh dU
(1.69) < DW (1.874) < 4-dU (2.31) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
dalam model. Dengan demikian tidak terjadi
hubungan yang kuat antar residual pada model.
Persamaan dari Kompetensi, Kemampuan

Profesional dan Orientasi Etika terhadap
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Kualitas Hasil Audit Internal. Dengan
menggunakan bantuan aplikasi program IBM
SPSS 23, didapat output hasil perhitungan
regresi linier berganda, didapat nilai konstanta
dan koefisien regresi sehingga dapat dibentuk
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =-0.255+0.472(X1)+ 0.211(X2) + 0.088(X3)

Persamaan dari analisis regresi berganda yang

tersaji di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Konstanta sebesar -0.255 menunjukkan rata-
rata skor Kualitas Hasil Audit Internal jika
skor Kompetensi, Kemampuan Profesional
dan Orientasi Etika bernilai nol.

b) Koefisien regresi untuk variabel Kompetensi
(X1) adalah 0.472 yang menunjukkan besar
perubahan rata-rata skor Kualitas Hasil
Audit Internal yang dipengaruhi oleh
Kompetensi, tanda positif menunjukkan
pengaruh yang terjadi adalah searah artinya
setiap terjadi peningkatan skor pada variabel
Kompetensi sebesar 1 satuan dan variabel
lainnya dianggap konstan, maka Kualitas
Hasil Audit Internal diprediksikan akan
meningkat sebesar 0.472 satuan

c) Koefisien regresi untuk variabel
Kemampuan Profesional (X2) adalah 0.211
yang menunjukkan besar perubahan rata-rata
skor Kualitas Hasil Audit Internal yang
dipengaruhi oleh Kemampuan Profesional,
tanda positif menunjukkan pengaruh yang
terjadi adalah searah artinya setiap terjadi

peningkatan pada variabel Kemampuan
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Profesional sebesar 1 satuan dan variabel
lainnya dianggap konstan, maka Kualitas
Hasil Audit Internal diprediksikan akan
meningkat sebesar 0.211 satuan
d) Koefisien regresi untuk variabel Orientasi
Etika (X3) adalah 0.088 yang menunjukkan
besar perubahan rata-rata skor Kualitas Hasil
Audit Internal yang dipengaruhi oleh
Orientasi Etika, tanda positif menunjukkan
pengaruh yang terjadi adalah searah artinya
setiap terjadi peningkatan pada variabel
Orientasi Etika sebesar 1 satuan dan variabel
lainnya dianggap konstan, maka Kualitas
Hasil Audit Internal diprediksikan akan
meningkat sebesar 0.088 satuan
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui
kuat atau tidaknya hubungan antara x dan vy
apabila dapat dinyatakan dengan fungsi linier
(paling tidak mendekati) dan diukur dengan
suatu nilai yang disebut koefisien korelasi.
Sedangkan koefisien determinasi digunakan
untuk melihat persentase pengaruh yang
diberikan oleh Kompetensi, Kemampuan
Profesional dan Orientasi Etika secara simultan
terhadap Kualitas Hasil Audit Internal. Dengan
bantuan program IBM SPSS 23 maka koefisien
determinasi diperoleh bahwa nilai korelasi (R)
Kompetensi, Kemampuan Profesional dan
Orientasi Etika dengan Kualitas Hasil Audit
Internal  yaitu 0.935. Berdasarkan tabel
interpretasi  koefisien korelasi 3.3 maka
koefisien korelasi sebesar 0.935 menunjukan

adanya hubungan yang sangat kuat antara
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Kompetensi, Kemampuan Profesional dan
Orientasi Etika dengan Kualitas Hasil Audit
Internal di PT. Unilon Textile Industries.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar 0.875, artinya
pengaruh Kompetensi, Kemampuan Profesional
dan Orientasi Etika secara simultan dengan
Kualitas Hasil Audit Internal sebesar 87.5%,
sedangkan 12.5% sisanya merupakan pengaruh

dari variabel lainnya yang tidak diamati.

Uji Simultan (F-test)

Pengujian simultan ini bertujuan untuk menguji
keberartian model regresi secara simultan yang
digunakan adalah uji statistik F pada taraf
keberartian o = 0.05 (5%). Uji F adalah
membandingkan  Fhitung dengan Ftabel.
Adapun uji keberartian regresi dalam penelitian
ini menggunakan IBM SPSS 23 didapat nilai
Fhitung sebesar 132.862 dengan sig. sebesar
0.000 dengan 0=0.05 (5%) serta derajat
kebebasan dfl=k=3 dan df2=n-(k+1) = 61-
(3+1) = 57, maka didapat Ftabel= 2.766,
sehingga FHitung lebih besar dari Ftabel
(132.862>2.766), selain itu diperoleh hasil nilai
sig. sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat
keyakinannya (0.000<0.05), yang menunjukkan
bahwa nilai hitung berada diwilayah penolakan
HO sehingga H1 diterima. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukan bahwa regresi berarti,
sehingga Kompetensi, Kemampuan Profesional

dan Orientasi Etika berpengaruh signifikan

Jurnal Techno-Socio Ekonomika, Edisi Khusus Februari 2019

Universitas Sangga Buana YPKP

30



secara simultan terhadap Kualitas Hasil Audit

Internal.

Uji Parsial (t-test)
Uji  hipotesis  dilakukan dengan cara
membandingkan antara twe dengan thiung.
Pengujian ini bertujuan untuk untuk menguji
kemampuan siginifikasi secara parsial hasil
penelitian. Adapun uji keberartian koefisien
regresi dalam penelitian ini menggunakan IBM
SPSS 23 seperti pada Tabel 4.13. Tingkat
signifikansi (o) sebesar 5% dan derajat
kebebasan (df) = n-(k+1) = 61-(3+1) = 57
didapati nilai twe dari nilai tiape distribusi t dua
pihak sebesar 2.002. Untuk memudahkan
memahami kriteria pengujian, nilai thiung dan
twber dibandingkan. Sehingga hasil pengujian
hipotesis secara parsial diuraikan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas
Hasil Audit Internal
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh
Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit
Internal di peroleh bahwa nilai thitung
sebesar 3.261 dengan ttabel sebesar 2.002.
Berdasarkan table 4.13 diperoleh bahwa nilai
thitung > ttabel yaitu 3.261 > 2.002 dan
diketahui sig. (0.002) < 0.05 sehingga HO
ditolak yang artinya bahwa Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Hasil Audit Internal dengan arah positif yang
menunjukkan  bahwa  semakin  baik

Kompetensi maka akan berdampak pada
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Kualitas Hasil Audit Internal yang semakin
tinggi dan sebaliknya semakin buruk
Kompetensi maka akan berdampak pada
Kualitas Hasil Audit Internal yang semakin

rendah.

. Pengaruh Kemampuan Profesional terhadap

Kualitas Hasil Audit Internal

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh
Kemampuan Profesional terhadap Kualitas
Hasil Audit Internal diperoleh bahwa nilai
thitung sebesar 2.251 dengan ttabel sebesar
2.002. Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2.251 >
2.002, selain itu diketahui sig. (0.031) < 0.05
sehingga HO ditolak yang artinya bahwa
Kemampuan  Profesional  berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Hasil Audit
Internal dengan arah  positif  yang
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
Kemampuan Profesional maka akan
berdampak pada Kualitas Hasil Audit
Internal yang semakin tinggi pula sebaliknya
semakin buruk Kemampuan Profesional
maka akan berdampak pada Kualitas Hasil

Audit Internal yang semakin tinggi.

. Pengaruh Orientasi Etika terhadap Kualitas

Hasil Audit Internal

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh
Orientasi Etika terhadap Kualitas Hasil
Audit Internal diperoleh bahwa nilai thitung
sebesar 2.011 dengan ttabel sebesar 2.002.
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh bahwa nilai
thitung > ttabel yaitu 2.011 > 2.002, selain
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itu diketahui sig. (0.049) < 0.05 sehingga HO
ditolak yang artinya bahwa Orientasi Etika
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Hasil Audit Internal yang menunjukkan
bahwa semakin baik Orientasi Etika maka
akan berdampak pada Kualitas Hasil Audit
Internal yang semakin tinggi dan sebaliknya
semakin buruk Orientasi Etika maka akan
berdampak pada Kualitas Hasil Audit

Internal yang semakin rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
mengenai Pengaruh Kompetensi, Kemampuan
Profesional dan Orientasi Etika terhadap
Kualitas Hasil Audit Internal di PT. Unilon
Textile Industries, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Hasil Audit Internal.
Dengan koefisien regresi berarah positif
yang menunjukkan bahwa semakin baik
Kompetensi maka akan berdampak pada
Kualitas Hasil Audit Internal yang semakin
tinggi dan sebaliknya semakin buruk
Kompetensi maka akan berdampak pada
Kualitas Hasil Audit Internal yang semakin
rendah.

2. Kemampuan  Profesional  berpengaruh

signifikan terhadap Kualitas Hasil Audit

Internal. Dengan koefisien regresi berarah

positif yang menunjukkan bahwa semakin

baik Kemampuan Profesional maka akan

4. Secara simultan

ISSN 1979-4835

berdampak pada Kualitas Hasil Audit
Internal yang semakin tinggi pula sebaliknya
semakin buruk Kemampuan Profesional
maka akan berdampak pada Kualitas Hasil

Audit Internal yang semakin rendah.

3. Orientasi Etika berpengaruh signifikan

terhadap Kualitas Hasil Audit Internal, yang
menunjukkan bahwa semakin baik Orientasi
Etika maka akan berdampak pada Kualitas
Hasil Audit Internal yang semakin tinggi dan
sebaliknya semakin buruk Orientasi Etika
maka akan berdampak pada Kualitas Hasil
Audit Internal yang semakin rendah.

diperoleh bahwa
Kompetensi, Kemampuan Profesional dan
Orientasi Etika berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Kualitas Hasil
Audit Internal. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0.875, artinya pengaruh Kompetensi,
Kemampuan Profesional dan Orientasi Etika
secara simultan dengan Kualitas Hasil Audit
Internal sebesar 87.5%, sedangkan 12.5%
sisanya merupakan pengaruh dari variabel

lainnya yang tidak diamati.
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